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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan pokok-pokok masalah sebagai berikut: Latar Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian, Maksud dan Tujuan Penelitian, Hipotesa, Asumsi, Pentingnya Penelitian, Delimitasi Penelitian Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai macam etnis kebudayaan dan suku. Dimana masing-masing suku mempunyai adat dan kepercayaan yang berbeda-beda. Setiap adat dan kepercayaan tentunya mempunyai ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang tersendiri. Bahkan, di dalam kepercayaan tersebut telah terkandung berbagai macam mitos-mitos atau takhayul yang sering dilakukan di dalam budaya masing-masing baik yang bersifat animisme maupun yang bersifat spiritisme.
Salah satu suku yang ada di Indonesia adalah suku Tionghoa. Dimana menurut pengamatan penulis, kebanyakan orang Tionghoa menganut kepercayaan-kepercayaan yang bersifat animisme dan spiritisme. Animisme adalah suatu kepercayaan kepada roh-roh yang mendiami suatu tempat atau benda mati seperti patung, jimat dan yang lainnya.[footnoteRef:1] Sedangkan spiritisme yaitu suatu kepercayaan dalam bentuk penyembahan terhadap roh-roh orang yang telah meninggal, percaya bahwa roh orang yang telah meninggal tersebut dapat berhubungan dengan manusia yang masih hidup dan juga yang berisi tentang ajaran serta cara-cara memanggil roh.[footnoteRef:2] Bagi orang Tionghoa mempercayai kehadiran roh atau pun arwah dapat memberikan berkat bagi orang-orang yang berada disekitarnya. [1:  E.M Zul fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa Publisher, 2008), 69]  [2:   Pondsius Takaliuang, Antara Kuasa Gelap dan Kuasa Terang, ( Batu Malang: YPPI, 12984), 102] 

Orang Tionghoa pada umumnya lebih menyembah pada roh-roh nenek moyang yang sudah meninggal. Ini merupakan tradisi yang telah melekat dan menjadi sakral pada masyarakat Tionghoa. Dimana dalam melaksanakan upacara kematian ada suatu tradisi yang dilakukan untuk mengekpresikan rasa dukacita yang mendalam dan membuktikan rasa hormat kepada orang yang meninggal. Dalam tradisi ini orang yang masih hidup menyediakan berbagai peralatan diantaranya adalah meja /altar yang diatasnya telah tersedia berbagai macam makanan, lilin, dupa dan foto almarhum yang dilanjutkan dengan melakukan ritual. 
	Bahkan dalam pengamatan penulis, orang yang sudah percaya pada Tuhan Yesus pun masih terikat pada tradisi ini. Hal ini dikarenakan pengaruh kebudayaan dan kebiasaan dari suku itu yang sudah melekat secara turun-temurun. Alasan mendasarnya adalah  orang yang sudah meninggal masih ada hubungannya dengan orang yang masih hidup, oleh sebab itu pelaksanaan upacara kematian bagi orang Tionghoa sangat penting, dan tidak heran lagi penyembahan terhadap roh orang yang sudah meninggal sangat utama dalam kehidupan orang Tionghoa.
	Pada kenyataannya, kasus ini masih dilakukan oleh beberapa jemaat yang telah penulis temukan di Gereja Kristus Yesus (GKY) Palembang, dimana GKY Palembang  mayoritas ber-etnis Tionghoa, dalam wawancara kepada jemaat  tradisi ini masih dilakukan dengan berbagai macam alasan-alasan yang penulis uraikan sebagai berikut: 
	Pertama, Menyembah orang yang telah mati itu adalah salah satu cara yang dipakai untuk  menjalin relasi atau berkomunikasi dengan Tuhan atau dengan kata lain mereka   menganggap bahwa roh yang disembah itu dapat menghantarkannya kepada Tuhan.
	Kedua, jemaat tersebut beranggapan adanya reinkarnasi bagi semua manusia yang telah meninggal (cut sie)
	Ketiga, jemaat tersebut masih  beranggapan adanya hukum karma bagi semua perbuatan manusia, antara lain tidak mendapat keturunan (ko kut).
	Keempat, jemaat tersebut beranggpan adanya leluhur yang telah meninggal (arwah leluhur) pada waktu-waktu tertentu dapat diminta datang untuk dijamu (Ceng beng)
	Kelima, menghormati para leluhur dan orang pandai (tua pe kong)
	Keenam, kutukan para leluhur, melalui kuburan dan batu nisan yang dirusak (bompay)
	Ketujuh, menurut pendapat mereka( jemaat yang masih melaksanakan kepercayaan tersebut), mereka masih mempercayai bahwa apa yang telah dilakukan semasa hidup (di dunia)juga akan dialami di alam akhirat. [footnoteRef:3] [3:  Nn. (Nama Inisial), Wawancara  Pribadi ( via telephone : 17 September, 2015).] 

	Setetah meneliti dan menguraikan beberapa kasus yang terjadi di lapangan, maka penulis ingin membahas mengenai upacara kematian dalam budaya Tionghoa khususnya jemaat di Gereja Kristus Yesus Palembang. Menurut yang penulis ketahui dan melihat secara langsung ada beberapa kasus yang dilakukan oleh beberapa jemaat tentang keterlibatan dalam pelaksanaan upacara kematian.
 	Adapun hal ini masih dilakukan oleh karena belum adanya pertobatan yang sungguh-sungguh dan masih belum mengerti kebenaran Firman Tuhan dengan benar sebagaimana yang telah tertulis didalam Firman Tuhan yang menyatakan bahwa :
“Bangsa ini memuliakan Aku dengan bibirnya, padahal hatinya jauh dari padaKu. Percuma mereka beribadah kepadaku, sedangkan ajaran yang mereka ajarkan ialah perintah manusia, perintah Allah kamu abaikan untuk berpegang pada adat-istiadat manusia ( Markus 7:6-8).’’ 
	Setelah penulis menguraikan secara singkat mengenai kasus diatas maka, adapun yang akan penulis bahas adalah mengenai pelaksanaan upacara kematian yang bertentangan dengan kebenaran Alkitab. Di Gereja GKY Palembang tersebut penulis menemukan adanya beberapa orang jemaat yang masih melaksanakan upacara kematian yang tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan, adapun orang yang pertama adalah anggota jemaat yang berinisial M, jemaat ini sudah dibaptis dan memiliki seorang suami yang non-Kristen (suaminya telah meninggal).        
	Berhubung suami dari jemaat tersebut masih memegang kepercayaan-kepercayaan leluhur,  maka pada waktu ia meninggal istrinya masih mengadakan upacara kematian terhadap almarhum suaminya tersebut dan upacara kematian yang dilakukan bukan berdasarkan pada Firman Tuhan melainkan berdasarkan adat yang berasal dari nenek moyang atau leluhur. 
Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah pernah penulis dapatkan dari  jemaat yang berinisial M tersebut adalah dari pihak orang  tersebut menyatakan bahwa ia masih percaya kepada roh-roh orang yang telah meninggal, dari pihak keluarganya juga melakukan praktik upacara kematian yang masih kental dengan budaya nenek moyang, jemaat dan keluarga tersebut menyatakan bahwa upacara tersebut dilakukan agar orang yang telah meninggal  merasa dihormati oleh istri, anak-anak dan keluarga-keluarganya yang lain.[footnoteRef:4] [4:   Nn, (Nama inisial)Wawancara Pribadi( Palembang : Jemaat GKY, 2015).] 

Orang yang kedua adalah salah seorang anggota jemaat yang berinisial T dengan permasalahan yang sama penulis juga mendapatkan bahwa jemaat ini masih melakukan praktik upacara kematian yang tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan. Dimana penulis mendapati bahwa ia masih menyembah orang yang telah meninggal pada waktu itu penulis telah menyaksikan secara langsung bahwa jemaat tersebut masih menyembah orang-orang yang telah meninggal.
  Orang yang ketiga berinisial A, jemaat ini melakukan upacara kematian yang tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan, adapun berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis dapatkan adalah jemaat ini masih mengadakan pelaksanaan upacara kematian berdasarkan tradisi yang tidak sesuai dengan Firman Tuhan, jadi pada dasarnya ketiga kasus diatas adalah sama-sama masih melakukan praktik upacara kematian menurut tradisi yang tidak sesuai dengan Firman Tuhan.[footnoteRef:5] [5:  Nn.(Nama inisial), Wawancara Pribadi  (via telpon), 17 september 2015] 

 Adapun pelaksanaan upacara kematian yang penulis maksud dengan tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan adalah bahwa dari ketiga keluarga tersebut masih mengadakan pelaksanaan upacara kematian dengan cara-cara sebagai berikut :
  Pertama, mencari biksu atau suhu (orang yang memimpin pelaksanaan upacara) untuk mencari tanggal dan waktu yang baik atau tepat untuk memakamkan jenazah. Kedua, pada bagian mata, hidung, telinga dan mulut almarhum dimasukkan butiran-butiran mutiara yang dianggap sebagai penerang bagi almarhum untuk menuju kedunianya.
  Ketiga, hari pertama jenazah dimasukkan kedalam peti lengkap dengan pakaian rapi yang kemudian disertai dengan memasukkan handuk, jam tangan sabun mandi, sikat gigi, sapu tangan, pakaian yang biasa dipakai oleh almarhum semasa ia masih hidup serta kertas kuning dengan perak ditengah (kertas ini disebut sebagai uang untuk orang yang telah meninggal). Disini lilin dan dupa mulai dinyalakan serta para keluarga dan tamu yang telah datang menyembahyangi almarhum tersebu. Keempat, selama upacara kematian berlangsung maka selama itu juga pihak keluarga harus membakar uang untuk orang meninggal secara terus-menerus dan posisinya harus disamping jenazah. Kelima, dibawah peti harus diletakkan pelita minyak. Keenam, selama upacara tersebut berlangsung maka harus disediakan 3 macam makanan kesukaan almarhum, 3 macam kue, tiga macam buah yang harus diganti selama jenazah masih disembahyangkan serta satu buah semangka yang baru akan dipecahkan pada waktu jenazah akan diberangkatkan ke tempat pemakaman. 
Ketujuh, pada altar akan ada dua tempat dupa dimana yang dekat foto adalah untuk  keluarga dan yang paling luar adalah untuk hio dari tamu, biasanya pada saat itu keluarga menyediakan makanan untuk tamu dan keluarganya yang lain. Kedelapan, saat sedang melaksanakan upacara kematian, dilarang memperbaiki rumah, mengunting rambut, keluarga harus menggunakan pakaian putih polos yang tidak berwarna. Kesembilan, sebelum peti ditutup dan dipaku, pihak keluarga berjalan mengelilingi jenazah sambil menyirami jenazah dengan minyak wangi-wangian yang diiringi dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh suhu.   
Kesepuluh pada saat peti ditutup dan dipaku dengan paku emas maka suhu akan memberi tahu shio apa yang tidak boleh melihat dan yang boleh melihat. karena yang tidak boleh jika melihat akan ciong yang tentu dapat membawa sial. Kesebelas, pada saat jenazah akan dimakamkan, keluarga akan membeli tanah serta membayar orang untuk menggali lubang kubur (liang lahat) yang posisinya harus diatur oleh suhu untuk melihat posisi kuburan dan membuat tempat sembahyang dewa penunggu tanah tersebut serta meminta izin kepada dewa tanah bahwa jenazah tersebut akan dimakamkan di tempat ini.
   Kedua belas, pada waktu jenazah akan dimakamkan, maka ketika berangkat dari rumah duka akan dibaca doa oleh suhu. Kemudian jenazah diangkat dan dimasukkan  kedalam mobil, setelah sampai  ditempat pemakaman maka saat jenazah diturunkan dari ambulan dan dimasukkan kedalam lubang. 
 Ketiga belas, pada waktu pelaksanaan upacara pemakaman, keluarga memakai ikatan kain berwarna putih pada kepala (laki-laki) dan perempuan menggunakan kojong (semacam penutup kepala berbentuk kerucut warna putih), sementara sebagai tanda dukacita anak-anak, menantu anak laki-laki, dan cucu dalam menggunakan gelang putih dari benang kasur atau kain hitam yang ditempel dilengan. 
 Keempat belas pada saat jenazah akan dimasukkan kedalam lubang maka sebaiknya jangan ada yang lihat kemudian keluarga secara bergiliran menaburkan uang dari kertas sembahyang, bunga, dan tanah kedalam liang lahat, setelah itu para upahan akan menutup dengan tanah makam tersebut yang disertai pihak keluarga secara bergiliran menancapkan kertas kuning diatas makam tersebut.
Kelima belas, suhu akan membaca doa setelah pelaksanaan upacara kematian selesai dan menaburkan uang logam beserta uang yang dapat melambangkan rezeki yang diberikan oleh almarhum. Keenambelas, pelaksanaan upacara kematian selesai  keluarga pulang dan tidak boleh pergi ke rumah orang sampai melepas tanda duka citanya. akan datang ke makam pada hari 3, 7, 100, dan dua tahun. pada hari 3, dan 7 kematian yang bersangkutan boleh melepas tanda tersebut tapi hanya boleh pilih  dua hari. Jadi, melalui kasus yang penulis bahas mengenai “pelaksanaan upacara kematian dalam tradisi Tionghoa” diatas  merupakan  praktek okultisme karena  mereka masih melaksanakan upacara yang berhubungan dengan roh orang mati. Melalui latar belakang tersebut penulis sangat ingin untuk membuat tulisan mengenai salah satu tradisi Tionghoa yaitu “upacara kematian yang ditinjau dari kebenaran Alkitab”.
Berdasarkan kasus-kasus yang telah dijelaskan maka penulis menulis skripsi yang berjudul: “Tinjauan Alkitabiah terhadap pelaksanaan Upacara Kematian dalam budaya Tionghoa sebagai Upaya Pemurnian Iman Jemaat di Gereja Kristus Yesus Palembang”. Adapun penulis menulis skripsi ini telah memiliki keyakinan bahwa melalui penulisan skripsi ini penulis dapat berharap agar tulisan ini dapat menjadi dasar bagi orang Tionghoa ( yang sudah percaya Kristus) untuk tidak lagi melakukan tradisi-tradisi yang bertentangan dengan kebenaran Firman Tuhan. 

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, adapun yang menjadi rumusan masalah sekaligus sebagai pertanyaan yang akan digunakan penulis dalam proses penelitian sebagai pengarah dalam tulisan ini antara lain sebagai berikut : 
1. Apa pandangan Alkitab mengenai upacara kematian?
2. Apa yang dilakukan pada saat melaksanakan upacara kematian?
3. Bagaimana cara yang benar sesuai dengan Firman Tuhan dalam melaksanakan upacara kematian  di  jemaat Gereja Kristus Yesus Palembang?

Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dijelaskan maka tujuan yang akan dicapai didalam penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang pelaksanaan  upacara kematian berdasarkan kebenaran Firman Tuhan supaya dalam pelaksanaan upacara kematian tidak menyimpang dari kebenaran Firman Tuhan
2. Untuk mengetahui masalah-masalah yang ada dalam budaya Tionghoa mengenai pelaksanaan upacara kematian supaya masalah-masalah yang ada di dalam kebudayaan Tionghoa dapat diselesaikan berdasarkan kebenaran Firman Tuhan.
3. Untuk menerapkan pola yang benar dalam pelaksanaan upacara kematian terhadap budaya Tionghoa di Gereja Kristus Yesus.

Hipotesa Penelitian
Setelah melihat Latar Belakang, Rumusan Masalah serta Tujuan Penelitian dari penulisan, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Jika jemaat Gereja Kristus Yesus benar-benar memahami pelaksanaan upacara kematian yang sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan, maka jemaat Gereja Kristus Yesus akan memiliki pola yang benar terhadap pelaksanaan upacara kematian sehingga jemaat Gereja Kristus Yesus dapat mengalami pemurnian iman terhadap pemahaman yang salah. 
2. Jika masih terdapat melakukan upacara kematian di dalam kehidupan masyarakat Tionghoa yang telah ada di Gereja Kristus Yesus Palembang, maka telah terjadi penyimpangan terhadap kebenaran Firman Tuhan.

Asumsi Penelitian
Pada bagian ini, akan dipaparkan asumsi dari penulis tentang “ Pelaksanaan Upacara Kematian” menurut budaya Tionghoa sebagai dasar untuk berpikir dan bertindak didalam melaksanakan penelitian. Adapun asumsi penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan upacara kematian menurut budaya Tionghoa bertentangan dengan kebenaran Firman Tuhan
2. Pelaksanaan tradisi leluhur mengenai pelaksanaan upacara kematian harus sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab

Pentingnya Penelitian
Penulisan skripsi ini sangat penting karena akan memberikan pemahaman mengenai tata cara pelaksanaan upacara kematian menurut budaya Tionghoa yang sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan baik bagi Jemaat, Hamba Tuhan, gereja-gereja Tionghoa dan semua masyarakat Tionghoa yang telah percaya kepada Kristus dengan alasan sebagai berikut :
1. Sebagai upaya untuk menjelaskan pelaksanaan “pola upacara kematian”dalam konsep Tionghoa.
2. Dapat memberikan pemahaman yang benar berdasarkan kebenaran Firman Tuhan
3. Agar menjadi pegangan yang kuat bagi jemaat agar tidak terjerumus kedalam penyembahan berhala.
4. Memberikan penjelasan kepada gereja agar dapat memberitahukan kepada jemaat.
5. Untuk memberikan kontribusi dan wawasan bagi para Hamba Tuhan dalam menyikapi “upacara kematian” dikalangan masyarakat Tionghoa yang telah percaya Kristus.
6. Untuk memberikan pemahaman Theologis bagi hamba-hamba Tuhan yang melayani di Gereja Kristus Yesus Palembang.

Delimitasi Penelitian
	 Penulisan ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana masyarakat Tionghoa terlibat dalam kepercayaan terhadap leluhur di dalam melaksanakan upacara kematian berdasarkan budaya Tionghoa guna memahami tata cara upacara kematian di dalam masyarakat Tionghoa yang sudah percaya supaya tidak terlibat di dalamnya.  
Ruang lingkup penulisan ini ditulis berdasarkan penelitian, penyelidikan dan juga berdasarkan pernyataan yang penulis temukan mengenai upacara kematian di dalam tradisi Tionghoa yang belum bertobat dengan sungguh-sungguh. Penulis membatasi penulisan skripsi ini didalam masyarakat Tionghoa yang telah ada di kota Palembang yang tepatnya berada didalam Gereja Kristus Yesus Palembang.

Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode deskriptif- bibliologi. Metode deskriptif adalah suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, kondisi, system pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau penegasan mengenai suatu konsep atau gejala dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagian dengan status dan subjek penelitian pada saat ini. Penulis menggunakan metode deskriptif karena penulisan ini berusaha untuk menjelaskan permasalahan yang relevan dan memfokuskan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa kini. 
   Adapun cara-cara yang penulis gunakan untuk mendapatkan data-data mengenai upacara kematian di dalam budaya Tionghoa adalah dengan cara interview (wawancara yang dilakukan dengan cara tanya jawab antara orang yang memerlukan data dengan orang yang memberikan informasi mengenai data tersebut, dengan cara menggunakan angket atau daftar pertanyaan serta dengan menggunakan sumber-sumber penulisan yang ada seperti buku-buku teologi, buku-buku  refrensi yang lain serta sumber-sumber yang berasal dari internet.
Penulis menggunakan metode bibliologis, karena di dalam melakukan penelitian ini penulis menelitinya berdasarkan alkitabiah /penelitian terhadap Kitab Suci atau yang berdasarkan pada prinsip serta metode penafsiran yang Alkitab dan bertanggung jawab. [footnoteRef:6] [6:  Consuelo  G. Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta :Universitas Indonesia, 1993)] 


Definisi Istilah
 Istilah “Tinjauan” dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti: melihat sesuatu yang jauh dari ketinggian[footnoteRef:7], yaitu merupakan pandangan atau pendapat yang didapat setelah menyelidiki dan mempelajari  sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa istilah tinjauan adalah hasil yang dilihat sesudah melalui proses penyelidikan dan dipelajari. [7:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1999),  1470] 

Istilah “Alkitabiah” dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan Wahyu Allah[footnoteRef:8] yang berarti tulisan-tulisan yang berisi tentang kebenaran-kebenaran Firman Tuhan yaitu tulisan yang ditulis oleh Allah yang berisi tentang sifat-sifat Allah, dasar-dasar kepercayaan kepada Allah yang dibuat dalam satu tulisan yang berupa buku atau kitab. [8:   Lukman Ali, Kamus Besar ,… 1470] 

Istilah ”upacara” berarti suatu tanda-tanda kebesaran yang berupa perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan dengan peristiwa-peristiwa yang penting atau seperti suatu ritual yang dilakukan menurut adat-istiadat atau tradisi dalam suatu kebudayaan.[footnoteRef:9] [9:   Ibid….] 

  Istilah “upaya” berarti usaha atau upaya yang telah dilakukan untuk menyelesaikan masalah.[footnoteRef:10] Kata pemurnian kata dasarnya adalah murni yang berarti tidak tercampur dengan unsur lain atau masih asli.[footnoteRef:11]  Istilah Iman  menurut Alkitab berarti dasar dari segala sesuatu yang kita percayai dan yang kita yakini sedangkan istilah iman menurut buku The Word Study Concordansi adalah suatu sikap yang berasal dari dalam diri seseorang untuk mendapatkan keselamatan yang kemudian mengandalkan Yesus Kristus.  [10:  Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : Moderen English Press, 199’), 108]  [11:  JD. Dauglas, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1992), 143] 

  Istilah iman berasal dari bahasa Yunani yaitu πίστίς dalam bentuk kata benda πίστευο dalam bentuk kata kerja. Kata iman di dalam Perjanjian Baru muncul sebanyak 244 kali dan kata πίστος sebanyak 66 kali sebagai kata sifat.[footnoteRef:12] Jadi pengertian dari upaya pemurnian iman adalah suatu upaya yang dilakukan agar sesuatu itu menjadi murni atau agar seseorang menjadi murni di dalam kehidupannya dengan tetap mengandalkan Yesus Kristus dan menjadikan Yesus Kristus sebagai yang paling utama didalam kehidupan umat manusia.  [12:  George. V. Wgram and Ralph Witer, The Word Study Concordansi, (California :William Carey Library, 1978),627] 


Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
     Bab I, Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan Penelitian, Maksud dan Tujuan Penelitian, Hipotesa Penelitian, Asumsi Penelitian, Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Metode Penelitian, Definisi Istilah dan Sistematika Penulisan.
     Bab II, Memaparkan atau menjelaskan pelaksanaan  upacara kematian menurut Alkitab.
     Bab III, Memaparkan pelaksanaan upacara kematian dalam budaya Tionghoa di Gereja Kristus Yesus (GKY) Palembang.
     Bab IV, Menjelaskan Tinjauan Alkitabiah Terhadap Upacara Kmatian dalam budaya Tionghoa sebagai upaya pemurnian iman jemaat di Gereja Kristus Yesus Palembang.
     Bab V, Membahas kesimpulan dari semua penjelasan-penjelasan sebelumnya, memberikan saran-saran yang ditujukan kepada gereja-gereja Tionghoa, hamba-hamba Tuhan yang melayani digereja tersebut, jemaat-jemaat Kristen yang ber-etnis Tionghoa serta upaya pemurnian yang akan dilakukan bagi orang Tionghoa yang beragama Kristen yang ada di Gereja Kristus Yesus Palembang.


